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Abstract. Currently, there are plenty of changes in Gen Z lifestyle trends regarding the 

use of fitness center facilities in the Jakarta area. Based on this phenomenon, this 

research was carried out to find out the influential changes in Gen Z's lifestyle at fitness 

center facilities, with the limitation of research conducted at 6 fitness centers in the 

Jakarta area. This study used a qualitative method with a grounded theory approach. 

Data collection was carried out using the one-on-one interview method, with a sample of 

respondents selected based on snowball sampling. The results showed that the coding 

scheme consisted of 28 codes, which formed 9 categories and depicted 3 themes 

consisting of ideal body shaping, enhancing body health, and external factors, with a total 

frequency of 32 points. The most influential factor in Gen Z's lifestyle change is the 

motivation to improve body fitness, with 16 points as the highest frequency in coding. 

Keywords: Fitness Center, Gen Z, Grounded Theory, Health, Llifestyle. 

 

Abstrak. Saat ini, terdapat banyak fenomena perubahan tren gaya hidup Gen Z atas 

penggunaan fasilitas pusat kebugaran di wilayah Jakarta. Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadinya perubahan gaya hidup Gen Z dalam penggunaan fasilitas pusat 
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kebugaran dengan batasan penelitian yang dilakukan pada 6 pusat kebugaran di wilayah 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Grounded 

theory. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode one-on-one interview dengan 

sampel responden yang dipilih berdasarkan snowball sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan skema coding terdiri dari 28 codes yang membentuk 9 category dan 

menimbulkan 3 themes yang terdiri dari membentuk badan ideal, meningkatkan 

kesehatan tubuh, dan faktor eksternal dengan total frekuensi keseluruhan 32 poin. Faktor 

yang paling mempengaruhi adanya perubahan gaya hidup Gen Z pada penggunaan 

fasilitas pusat kebugaran di wilayah Jakarta yaitu adanya motivasi untuk meningkatkan 

kebugaran tubuh dengan frekuensi terbesar pada coding yaitu 16 poin. 

Kata kunci: Gaya Hidup, Gen Z, Grounded Theory, Kesehatan, Pusat Kebugaran. 

 

LATAR BELAKANG 

Gaya hidup adalah suatu pola dalam menjalani hidup untuk menentukan bagaimana 

seseorang memilih menggunakan uang, waktu, energi, serta merefleksikan  suatu nilai,  

perasaan,  dan  kesenangan (Hadi, 2017). Lalu menurut menurut Kotler (2002) gaya hidup 

adalah perilaku seseorang yang diperlihatkan pada minat, aktivitas, serta opini yang 

berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. 

Setiap individu memiliki kebebasan dalam memilih gaya hidup yang akan 

dijalankan, baik itu gaya hidup hedonis, mewah, sehat, sederhana, dan sebagainya 

(Kalbamay, 2017). Kehidupan manusia di kota besar seperti Jakarta yang termasuk pada 

kelompok sosial menengah ke atas dengan kepemilikan konsep aktualisasi diri, biasanya 

juga memiliki tingkat aktivitas dan kepenatan yang cukup tinggi. Maka untuk itu 

dibutuhkanlah aktivitas penyegaran dengan tujuan mempertahankan kebugaran dan 

menjaga kesehatan (Wijayanti, 2009). 

Menurut Hamada (2014), keberadaan pusat kebugaran menciptakan fenomena baru 

yang berkaitan dengan pola kehidupan dari berbagai generasi. Sebagian masyarakat 

memanfaatkan olahraga untuk memenuhi kebutuhan yang meliputi kebutuhan fisiologis, 

rasa aman, aktualisasi diri, harga diri, serta kebutuhan akan cinta dan ketergantungan. 

Setiap orang menerapkan beragam metode guna memenuhi kebutuhan mereka, dan salah 

satunya adalah melalui keanggotaan di pusat kebugaran (Hamada, 2014).  Diza, Head of 



Marketing FitHub, pada Qoni (2023) menyatakan bahwa selama setahun terakhir 

pertumbuhan membership dan anggota aktif pusat kebugaran di FitHub meningkat 5,6 

kali lipat dari 14.000 pengguna menjadi 80.000 pengguna yang tersebar di seluruh 

Indonesia dengan demografi pengguna baru merupakan anak yang berusia 17-25 tahun. 

Menurut data Badan Pusat Statistik pada 2020, Generasi Z merupakan satu dari tiga 

generasi yang mendominasi jumlah penduduk bersama dengan Generasi X dan Generasi 

Y di wilayah Jakarta. Barhate dan Dirani (2022) mengemukakan bahwa Generasi Z 

merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995 hingga tahun 2012. Pendapat yang sama 

juga disampaikan oleh Gabrielova dan Buchko (2021), bahwa generasi Z adalah generasi 

yang lahir pada tahun antara 1995 dan 2012. 

Melihat banyaknya fenomena perubahan tren gaya hidup atas penggunaan fasilitas 

pusat kebugaran di wilayah Jakarta, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam faktor 

apa saja yang mempengaruhi terjadinya perubahan gaya hidup Gen Z dengan batasan 

penelitian yang dilakukan pada 6 pusat kebugaran di wilayah Jakarta. Peneliti 

memutuskan untuk mengambil topik penelitian yang berjudul, “Factor Analysis of Gen Z 

Lifestyle Changes in the Jakarta Area in Using Fitness Center Facilities Using Grounded 

Theory”.   

 

KAJIAN TEORITIS 

Gaya hidup merujuk pada cara seseorang menjalani kehidupan, yang tercermin 

dalam kegiatan, minat, dan pandangan mereka terhadap dunia (Dewi dkk., 2015). 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana 

seorang manusia membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu 

(Mowen dan Minor, 2002; Aini dkk, 2022). Gaya hidup dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang berasal dari dalam individu (internal) dan luar individu (eksternal) (Saputra, 2020). 

Faktor internal terdiri atas sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, konsep diri, dan 

persepsi. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari kelompok referensi, keluarga, serta kelas 

social (Nugraheni, 2003). Selain itu, aspek yang mendasari pemilihan gaya hidup 

seseorang adalah karena seseorang itu ingin terlihat dominan dalam suatu kelompok 

Masyarakat (Doloy dkk, 2020). Hal ini mendasari banyaknya masyarakat modern yang 
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selalu mencari sesuatu yang sedang menjadi trend saat ini. Selain itu menurut Martha dkk 

(2020), gaya hidup seseorang juga dapat dipengaruhi oleh temannya atau dengan kata lain 

hanya untuk semata-mata mendapatkan pengakuan dari kelompoknya. 

Demi mempertahankan kehidupannya, masyarakat selalu beradaptasi dengan 

lingkungannya. Sehingga seiring dengan perkembangan jaman, maka Masyarakat juga 

akan menjadi semakin modern. Hal ini terlihat dari masyarakat perkotaan yang memiliki 

ciri-ciri berupa suatu pola kehidupan yang terbuka terhadap inovasi, masyarakat yang 

beragam, dan sistem sosial yang mengizinkan mobilitas tinggi, menuntut pengambilan 

keputusan yang rasional, dan hal ini memengaruhi perkembangan gaya hidup (Hidayat, 

2021). 

Masyarakat modern yang ada diperkotaan akan cenderung mengalami kepenatan 

karena aktivitas dan mobilitas yang tinggi, tuntutan pekerjaan serta perubahan budaya 

yang terjadi. Sehingga diantara kesibukannya, masyarakat perkotaan akan mencari waktu 

luang untuk melepaskan kepenatannya dengan berkunjung di berbagai wahana-wahana 

konsumsi seperti berkumpul dengan teman-teman, liburan atau jalan-jalan di mall (Ridha, 

2012) 

Selain itu, salah satu cara masyarakat perkotaan untuk melepas penat dalam 

menjalani kehidupan adalah dengan melakukan olahraga di pusat kebugaran. Saat ini, 

telah banyak ditemukan tempat latihan olahraga di kota seiring dengan banyaknya 

fenomena Masyarakat perkotaan yang beralih kepada gaya hidup sehat (Fitriana dan 

Darmawan, 2021). Seiring dengan trend olahraga yang sedang banyak terjadi di 

perkotaan, terdapat setidaknya 7 jenis workout yang sangat populer dimasyarakat seperti 

7-minutes workout, Zumba, yoga, pilates, bodycombat, crossfit, dan pound (winastya, 

2020). Workout ini biasanya akan selalu berada pada pusat kebugaran baik itu di 

perkotaan maupun di perdesaan.  

Pusat kebugaran (Fitness Center) merupakan lokasi yang sedang mengalami 

pertumbuhan pesat pada era modern ini, fenomena fitness mengalami pergeseran minat 

dari kalangan ekonomi atas yang dulunya mendominasi., saat ini menjadi digemari oleh 

semua kalangan (Mayzinar, 2019). Bahkan, saat ini Fitness center telah menyediakan 

personal trainer (pelatih) yang memiliki kualitas pelayanan, berpengalaman, dan ahli 



dalam bidangnya untuk melayani konsumen dalam mencapai tubuh ideal (Pratama dkk, 

2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif dengan 

pendekatan Grounded theory. Grounded theory adalah prosedur kualitatif dan sistematis 

yang digunakan peneliti untuk menghasilkan penjelasan yang general berdasarkan 

pandangan partisipan (Daswirman dkk, 2023). Tujuan grounded theory adalah 

menghasilkan hipotesis berdasarkan ide konseptual yang mefokuskan kepada 

pengembangan teori (Elfira, 2023). Teori ini menjelaskan suatu proses, tindakan, atau 

interaksi antar manusia (Creswell, 2012). Metode utama dalam analisis grounded theory 

melibatkan pengkodean data sejak tahap awal pengumpulan data, penerapan pendekatan 

perbandingan, penulisan memo, dan penerapan pengambilan sampel teoretis untuk 

mengisi kategori teoretis yang sudah terbentuk, dengan tujuan untuk memperkuat 

argumentasi peneliti (Gusmeri dkk, 2023; Ramadona dkk, 2023). Tata cara 

pengembangan teori ini terdiri dari mengumpulkan data wawancara, mengidentifikasi 

coding, mengembangkan dan menghubungkan category (atau themes) dari informasi, dan 

menyusun model visual yang menggambarkan penjelasan umum (Creswell, 2012). 

Dengan cara ini, isu-isu penting dari partisipan muncul dari kisah atau cerita yang mereka 

katakan tentang sesuatu yang menjadi topik menarik untuk dibahas bersama sama dengan 

peneliti (MacDonald & Schreiber, 2001; Wuest & Merritt-Gray, 2001). Dari hasil 

penjelasan partisipan, peneliti dapat membangun pernyataan prediktif tentang 

pengalaman individu (Creswell, 2012). Grounded Theory berhubungan dengan proses 

pengumpulan data dengan melakukan induksi secara alami tanpa mempertimbangkan 

teori yang sudah ada sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode 

one-on-one interview dengan sampel responden yang dipilih berdasarkan snowball 

sampling. Pengambilan sampel salju (snowball sampling) adalah salah satu metode 

pengambilan sampel dari suatu populasi, dan merupakan metode pengambilan sampel 

non probabilitas (Lenaini, 2021). Setelah pengumpulan data dari wawancara, kami 

mengidentifikasi jumlah coding dan mengembangkan sejumlah category untuk 

dihubungkan menjadi themes. 



 

ANALISIS FAKTOR PERUBAHAN GAYA HIDUP GEN Z DI 

DAERAH JAKARTA DALAM PENGGUNAAN FASILITAS 

FITNESS CENTER MENGGUNAKAN TEORI GROUNDED 

1590       JMA - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara dilakukan kepada 6 

responden dari fasilitas pusat kebugaran yang berbeda di wilayah Jakarta meliputi 

Celebrity Fitness, Elite Club, Inspire Gym, Fitness First, Absolute Fit, dan FitHub. 

Responden yang di wawancara merupakan Generasi Z dengan rentang umur 24 hingga 

28 tahun yang bekerja dengan latar belakang profesi yang berbeda di wilayah Jakarta 

(Tabel 1). 

TABEL 1 DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

No Nama Usia Pekerjaan Lokasi Fitness 

1 Raisa A 24 Tahun Karyawan  Celebrity Fitness 

2 Rafif R 25 Tahun Karyawan Elite Club 

3 Delia 26 Tahun Karyawan Inspire Gym 

4 Arif 26 Tahun Karyawan Fitness First 

5 Wulansari P 25 Tahun Karyawan Absolute Fit 

6 Firhan 25 Tahun Engineer FitHub 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan, didapatkan total 28 coding dari 6 

responden tersebut. Dari coding tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi 10 category 

yang meliputi kesehatan, badan ideal, Fear Of Missing Out (FOMO), faktor eksternal, 

rilis stres, program, individual sport, kebugaran, produktivitas, dan keamanan (Tabel 2).  

TABEL 2 HASIL CODING 

Respond

en 
Coding 

Category 

Keseh

atan 

Bad

an 

Idea

l 

FO

MO 

Faktor 

Ekster

nal 

Stre

ss 

Rili

s 

Progr

am 

Individ

ual 

Sport 

Kebug

aran 

Produkti

vitas 



Arif 

(Fitness 

First 

Indonesi

a) 

Mulai 

untuk 

hidup 

sehat 

1         

Memprote

ksi diri 

sendiri 

1         

Menurunk

an berat 

badan 

 1        

Melatih 

jantung 
1         

Mengikuti 

program 

bulking 

untuk 

membesar

kan badan 

 1    1    

Membentu

k badan 

menjadi 

ideal 

 1        

Delia  

(Inspire 

Gym) 

Ada temen 

yang 

menjadi 

pemicu 

semangat 

nge GYM 

  1       

Untuk 

menaikan 
 1        
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berat 

badan 

Membuat 

badan 

menjadi 

lebih fresh 

1         

Firhan 

(Fithub) 

Menghilan

gkan jenuh 

di kantor 

    1     

Program 

bulking 

membesar

kan badan 

 1    1    

Enggak 

perlu 

ngajak-

ngajak 

orang 

(individual 

sport) 

      1   

Dapat 

meningkat

kan 

tingkat 

kebugaran 

badan 

       1  

Wulansa

ri 

(Absolut

e) 

Ketika 

narik 

beban 

terus 

ketika 

    1     



ngelepas 

tuh bener 

bener 

kerasa 

stresnya 

itu juga 

ikut 

release 

gitu 

Menjaga 

kesehatan 
1         

Meningkat

kan 

produktivi

tas hingga 

maksimal 

        1 

Dapat 

meningkat

kan 

tingkat 

kebugaran 

badan 

       1  

Raisa 

(Celebri

ty 

Fitness 

Indonesi

a) 

Melatih 

otot otot 

agar tidak 

tegang 

       1  

Menurunk

an berat 

badan 

menjadi 

ideal 

 1        
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Membentu

k body 

goals 

 1        

Menjadi 

lebih 

rileks 

    1     

Mempuny

ai teman 

yang 

ngegym 

juga 

  1       

Bisa 

mengikuti 

kelas 

Yoga 

lainnya 

   1      

Rafif  

(Elite 

Club 

Epicentr

um) 

Melatih 

pernapasa

n 

1       1  

Stamina 

lebih kuat 
1       1  

Tidak 

perlu 

mengajak 

orang lain 

(Individua

l Sport) 

      1   

Lokasi nya 

dekat 

kantor 

   1      



Fasilitas 

lengkap 
   1      

TOTAL 7 7 2 3 3 2 2 5 1 

TABEL 3 HASIL THEMES CODING 

Category Score 

Themes 

Membentuk Badan 

Ideal 

Meningkatkan Kebugaran 

Tubuh 

Pengaruh 

Eksternal 

Kesehatan 7 
 

7 
 

Badan Ideal 7 7 
  

fomo 2 
  

2 

Faktor External 3 
  

3 

Stress Rilis 3 
 

3 
 

Program 2 2 
  

Individual 

Sport 2 
  

2 

Kebugaran 5 
 

5 
 

Produktivitas 1 
 

1 
 

Total 32 9 16 7 

 

Category yang telah tersedia kemudian di identifikasi keterkaitan satu sama lain 

menjadi 3 themes yang meliputi membentuk badan ideal, meningkatkan kesehatan tubuh, 

dan pengaruh eksternal (Tabel 3). 

Pada themes membentuk badan ideal memiliki frekuensi 9 poin yang terdiri dari 

category badan ideal dan program. Kemudian pada themes meningkatkan kesehatan 

tubuh memiliki frekuensi 15 poin yang terdiri dari kesehatan, rilis stres, kebugaran, dan 

produktivitas. Themes yang terakhir yaitu pengaruh eksternal dengan frekuensi 8 poin 

yang terdiri dari FOMO, faktor eksternal, dan individual sport. Dari ketiga themes ini, 

meningkatkan kesehatan tubuh merupakan faktor utama yang paling mempengaruhi 

perubahan gaya hidup Gen Z di wilayah Jakarta terkait penggunaan fasilitas pusat 

kebugaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Dari penelitian yang dilakukan pada 6 fasilitas pusat kebugaran di wilayah Jakarta 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan gaya hidup Gen Z terkait 

penggunaan fasilitas pusat kebugaran dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan responden bahwa faktor utama yang paling mempengaruhi 

hal tersebut adalah adanya motivasi untuk meningkatkan kesehatan tubuh dengan 

frekuensi 15 poin dari hasil Coding. 
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